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ABSTRAK

Para ahli hokum pada umumnya berpegang bahwa syura berlaku baik pada
masalah agama maupun permasalahan dunia, jika tidak ditemukan perintah yang jelas
dalam al Qur’an dan as-Sunnah. Berbagai permasalahan yang dibahas para ulama
mengenai musyawarah mencakup tiga hal: yang dikenai musyawarah, apa saja
musyawarah yang dilaksanakan, dan dengan siapa sebaiknya musyawarah dilakukan.
Adapun hadis-hadis yang akan dijadikan penelitian melalui kajian hermeneutic adalah
hadis-hadis syura yang memiliki redaksi yang berhubungan dengan persoalan
pemimpin.

Tujuan penelitian ini adalah mencari makna pada teks-teks hadis syura,
sehingga dapat diketahui pengertian syura dalam perspektif hadis. Disamping itu
berupaya untuk mengetahui perbedaan secara prinsipil antara konsep syura dan
demokrasi. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Pengolahan data
menggunakan metode deskripsi.

Hasil penelitian ini adalah pemaknaan kontekstual dari hadis-hadis syura
tentang suseksi pemimpin, yakni adanya kebebasan dalam menentukan cara-cara atau
prosedur-prosedur pengangkatan pemimpin sesuai dengan kondisi dan situasi yang
melingkupinya, tetapi harus sejalan dengan prinsip-prinsip dasar syura. Syura
bukanlah demokrasi dan secara prinsipil keduanya saling berbeda.
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya tidak membutt.lhkan musyawarah, akan tetapi
Allah menjadikan rahmat bagi umatku. Barang siapa bermusyawarah, tidak hampa

petunjuk jalan, tetapi barang siapa meninggalkan musyawarah, tidak hampa kesesatan

(Ruh al-Ma ‘ani, 1. 106)

Kucari kekayaan filsafat asing

‘ Dari rakyat kecil yang pikirénnya kerdil
Semut yang merangkak di tanah takkan dapat mencapai

Puncak kearifan seorang Sulaiman

Tampiklah cara-cara demokrasi Barat

Ikatlah dirimu pada orang yang matang pikirannya

Sebab ratusan keledai takkan dapat dipadu

Dengan otak manusia yang luhur jiwanya

(M. Iqbal, Pesan dari Timur, 90)
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
buku Pedoman Arab Latin yang diberlakukan berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

dengan nomor: 157/1987 dan nomor: 0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya scbagai berikut:

J Konsonan Tunggal
HURUF | NAMA | HURUF | KETERANGAN
ARAB LATIN
| Alif A Tidak dilambangkan
L - Ba B -
< Ta T N
N Sa S s dengan titik di atasnya
— ;
¢ Jim J - |
C Ha H h dengan titik di bawahnya
t Kha Kh -
,|  Dal D | .
oy Zal Z z dengan titik di atasnya
Ra R -
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;U Zai z - ]
- Sin S -
5 Syin Sy -
| Sad ( S s dengan titik di bawahnya
- 7
| Dad D d dengan titik di bawahnya
b Ta T t dengan titik di bawahnya
b Za Z z dengan titik di bawahnya ]
¢ ‘Ain ) * koma terbalik
: Gain G -
[
_
" Fa' F -
_‘
X Qaf Q -
el Kaf K -
J! Lam L -
; Mim M -
sl Nun N - T
E—
P Wawu W -
. Ha' H -
_
. | Hamzah Apostrof (di awal kata tidak dilambangkan)
& Ya' Y
. ]

ix
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IV.

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (karena syaddah ditulis rangkap), sepetti:
387 Az ditulis Mutafarrigah
SPTREY ditulis Yu ‘azZabin
Ta’ Marbutah di akhir kata
A. Bila dimatikan ditulis h seperti:

Ad o ditulis Khalifuh
ded ditulis Walimah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, syari‘at,

kecuali dikehendaki lafal aslinya.

B. Bila dirangkai dengan huruf lain, maka ditulis ¢ seperti:’

A aad ditulis Khalfutullah

Sad i s ditulis Walimatul- ‘uriisy

Vokal Pendek
7 (fathah) ditulis «
(kasrah) - ditulis §
s
#  {dammah) ditulis u
Vokal panjang

A. Fathah + Alif ditulis & seperti:
Olue-t ditulis Thsan
B. Fathah + Ya' mati ditulis & seperti:

A ditulis Yubna

. X



C. Kasrah + Ya' mati ditulis 7 seperti:
Jel> ditulis Jalil

D. Dammah + Wawumati  ditulis # seperti:
¢ slra ditulis M 1am

VL. Vokal Rangkap

A. Fathah + Ya' mati ditulis i seperti:
["ilg . ditulis Bainakum

B. Fathah + Wawu mati ditulis au seperti:
J 4B ditilis Qaul

VII.  Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof,

seperti;
i'if'-". i ditulis Unabbi ukum
f‘" Ji.b U:J ditulis La’in syakartum

VIII.  Kata Sambung Alif dan Lam
A. Bila diikliti huruf Qamariyah ditulis «/-, seperti:
Zhal ditulis al-Faldh
B. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf yang satunya,
!I seperti:

] J ditulis an-Nahi
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Dengan mengetahui permaknaan terhadap hadis-hadis syura, diharapkan
dapat menunjukkan letak perbedaan pendapat mengenai hubungan syure dan
demokrasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis sebapgai sumber ajaran Islatﬁ kedua berfungsi sebagai penjelas al-
Qur'an, Sedangkan al-Qur'an merupakan pedoman hidup umat yang berlaku
sepanjang zaman. Karena itu pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi menjadi suatu
hal yang urgen untuk dikedepankan. Persoalan ini berangkat dari peran hadis sebagai
penafsir kontekstual al-Qur'an,

Kadangkala sebuah hadis tertentu lebih fepat dipahami secara tersurat
(tekstual). Sedangkan hadis lainnya lebih tepat dipahami secara tersirat (kontekstual).
Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual diterapkan bila hadis yang |
dipahami, setelah dihubungkan dengan segi-segi yang terkait dengannya, seperti latar
belakang terjadinya, tetap memiliki kandungan pemahaman sesuai apa yang tertulis
dalam teks atau redaksi matan. Adapun pemzhaman dan penerapan hadis secara
kontekstual dilakukan bila dibalik suatu teks hadis terdapat petunjuk kuat yang
mengharuskan hadis tersebut dipahami tidak sebagaimana makna yang tersurat. -

Mengenai logika bahasa yang digunakan hadis, kita harus terlebih dahulu
melihat kompleksitas dari bahasa yang sesungguhnya merupakan suate peristiwa
antara manusia yang tidak hanya sekedar ;eseofa:ng berbicara dan yang lain
‘mendengarkan, namun di sana terlibat berbagai variabel yang komplek dan bila

diceritakan kembali melalui tulisan akan mengalami distorsi.
1



Memahami hadis Nabi, dalam berbagai hal diperiukan analog-analog kritis
mengingat hadis terbungkus dalam bahasa dan kultur Arab., sedangkan kita hidup
dalam kultur yang berbeda. Ada tiga variabel utama yang saling terkait dan harus kita
ketahui dalam memahami teks hadis yang hadir dihadapan kita. Tiga variabel
tersebut adalah teks, pengarang, dan pembaca yang dihubungkan melalui bahasa. .

Setelah Rasulullah wafat, proses penafsiran dan penerjemahan hadis
berkembang terus. Karena bahasa dan budaya tidak bisa dipisahkan, maka karya
penerjemahan dan penafsiran yang hanya terpaku pada gramatika bahasa akan
banyak kehilangan dimensi yang sangat fundamental.? Suvatu teks dilahirkan dalan
wacana yang memiliki banyak variabel, sehingga ketika wacaﬁa yang bersifat
spontan dan dialogis dituliskan dalam teks, menjadi potensial untuk disalahpahami
oleh pembaca. Baéaimana kita menangkap gagasan Rasulullah yang terwakili oleh |
sepotong-sepotong kalimat dan hanya terhimpun dalam kitab hadis adalah suatu
persoalan hermeneutik. | | |

Tugas pokok hermeneutik ialah menafsirkan sebuah teks-teks klasik
(termasuk al-Qur'an dan al-Hadis) atau teks keagamaan lain yang sama sekali asing
bagi kita yang hidup di zaman dan tempat serta suasana kultur yang berbeda.?
Dengan demikian maka proées pemahaman dan penafsiran terhadap teks bukan

monopoli al-Qur an saja tetapi proses tersebut juga berlaku bagi hadis.

DKomaruddin Hidayat, Memakami Bahasa Agama; Sebuah Kajicsr Hermeneutik (Jakarta:
Paramadina, 1996), hlm. 17.

N1bid,



Menurut E. Sumaryono, Hermeneutik merupakan teori tentang proses
memahami yang berkaitan dengan proses penafsiran sebuah teks.” Hermeneutik
terutama bertugas menerangkan kata-kata dan teks yang dirasakan asing bagi
masyarakat baik teks itu datang dari Tuhan maupun teks yang datang dari generasi
terdahulu yang hidup dalam tradisi dan bahasa yang asing bagi pembaca, sehingga
dapat diperoleh ﬁ1akna yang tepat dari data historis yang dipelajari. Salah satu
persoalan yang ingin dijembatani oleh hermeneutik adalah terjzlidinya jarak antara
pengarang dan pembaca yang hanya dihubungkan oleh teks. Dari persoalan ini maka
muncullah interpretasi ierhadap teks. |

Karena sebuah kata mengalami perkembangan makna, maka untuk
memperoleh pemahaman yang benar, yang dimaksud pengarang, hermeneutik hadis
tidak hanya berdasarkan pada teks hadis maupun pemahaman semantik, fetapi perlu
dilibatkan faktor psiko-sosio-historis agar tidak terkecoh oleh teks semata.® Dengan
demikian hermeneutik yang dipakai dalam kajian ini berangkat dari tradisi filsafat
bahasa kemudian melangkah pada analisa psiko-historis-sosiologis. Jika pendekatan
ini dipakai dan dipertemukan dengan kajian teks hadis maka persoalan yang henﬂ
dihadapi adalah bagaimana teks hadis mampu hadir di tengah masyarakat lalu
dipahami, diterjermahkan, ditafsirkan, dan didiskusiican dalam rangka menyikapi
realitas sosial.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian hermeneutik hadis
adalah upaya menjelaskan, mengungkapkan, memahami, menelusuri pesan dan

pengertian dasar yang termuat dalam teks sehingga sampai pada makna terdalam dari

ME. Sumaryono, “Penafsiran dan Masaleshnya” makalah disampaikan pada  seminar
“hermeneutik” di Fakultas Adab 1AIN sunan kalijaga Yogyakarts, 1999, him. 1.
"K omaruddin Hidayat, op. Cir., him. 148.



arti yang lebih benar. Agar studi kritis atas hadis menghasilkan pemahaman yang
komprehensip maka pemahaman terhadap hadis harus menerima tampilan tafsir dan
tidak sekedar syarh karena hadis memungkinkan untuk itu. Oléh karena itu kajian
hermeneutik hadis perlu dikedepankan dalam memahami teks hadis.

Adanya pemahaman terhadap hadis yang lebih menekankan syarh, telah
menghasilkan pemahaman yang kurang tepat terhadap konsep syura. Dalam hal ini
banyak pemikir yang menempatkan syura sejajar dengan demokrasi. Musyawarah
telah diaktualisasikan oleh berbagai kalangan unltuk mcnunjﬁk pada proses
pengambilan keputusan dengan jalan voting (snara terbanyak).” Dengan demikian
musyawarah telah menjadi alat pembenaran bagi setiap konsep dan hasil pemikiran
dan orang mengklaim bahwa musyawarah adalah yang terbaik dan paling benar.

Diskursus mengenai syura dan demokrasi masih terus berlangsung
dikalangan kaum muslimin dan menempati posisi yang penting. Ada. beberapa
pendapat mengenal syura dan demokrasi. Pertama, menyatakan bahwa syura dan
demokrasi adalah sama, bahkan demokrasi terinspiraéi oleh Islam schingga
mengambil demokrasi sewajib syura. Kedua, beranggapan bahwa syura dan
demokrasi tidaklah sama bahkan menafikannya karena kedua konsep tersebut tidak
ada kemiripan. Dengan demikian maka mempraktikan demokrasi menjadi haram
hukumnya. Ketiga, berpendapat bahwa syura dan demokrasi tidaklah sama tetapi
terdapat kemiripan di dalamnya schingga mengambil demokrasi diperbolehkan

sepanjang esensinya bersumber dari nilai-nilai Islam ®

5 ’Eggl Sudjana, HAM, Demokrasi, dan Lingkungan Hidup (Bogor: Yayasan Asy-Syahidiyzh,
1998), him. 61. '

bid., him 60.



Syura merupakan prinsip Islam yang agung, tetapi sarana-sarana untuk
mempraktikan syura dan penetapan pelbagai perangkatnya belum tersedia bagi kita.”
Hal ini karcna harus memperhitungkan perbedaan lingkungan dan disesuaikan
dengan tzhap peradaban masing-masing bangsa. Pada masa kekhalifahan, prinsip
musyawarah terus dipraktikan dengan berbagai cara karena yang terpenting bukan
syura macam apa yang harus kita jadikan pegangan, tetapi bagaimana kita
mempersiapkan jaminan;jaminan dan metode-metode yang mampu menjadikan
syura menjadi kenyataan yang terpelihara,

Al-Qur’an memberikan pijakan secara umum mcngenaj masalah syura dan
tidak merincinya secara detail. Ada beberapa ayat yang bisa dijadikan dalil mengenai
konsep syura yaitu:

. \-o-@.‘_-\&z'_\-‘-z'%))\.&'&} L 213 8 Ylad 51,1 OB

“Apabila keduanya (suami-isteri) ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan dengan jalan musyawarah...’

L ) (5 ) g {..bfa‘\_, 8 ghuall 1_5.al§j) F.A«J.\ | prlonal il g
0 32y 045
..Dan orang-orang yang menerima panggilan Tuhannya dan mereka

mendmkan shalat dan segala urusannya dlmusyawarahkan antara mereka dan
sebagian dari kakayaannya didermakannya.”

Ot | g AR Sacde Uah oS g od ) o B3y b
Coz \MJJ_AW‘}PA)JL&JF&,M_&"“ \}ﬁ-‘&dﬁ\éduy
ol gl Gt O e S g

DMuhammad al-Gazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW, antara Pemahaman Tekstual dan
Konteks'mal (Bandung: Mizan, 1958), him. 166-167.
$Al-Bagarah: 233,
M A sy-Syura: 38.



Maka dengan rahmat Allah, engkau hai Muhammad harus bersikap lemah
lembut kepada mereka, dan kalau berkepala dan berhati batu tentu mereka
akan menjauhi engkau, berilah mereka maaf mohonlah ampun untuk mereka
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam wrusan itu, dan jika engkau
telah bertuguh hati maka bertawakallah kepada Allah.'”

Ayat —ayat di atas mengandung pengertian bahwa al-Qur'an memberikan
landasan bagi syura sebagai suatu prinsip hukumI; umum, sedangkan rincian
mengenai teknis %Jelaksanaannya tidak disebutkan. Al-Qurian tidak memberikan
perintah agar semua permasalahan masyarakat harus dilakukan dengan musyawarah,
Sehingga musyawarah yang fleksibel tidak dibatas{ aan dapat diterapkan dalam
semua keadaan serta untuk permasalahan yang berkaitan dengan t;lasyarakat

Para ahli hukum pada umumnya berpegang pada pendapat bahwa syura
berlaku baik pada masalah agama maupun permasalahan dunia jika tidak ditemukan
perintah yang jelas dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.'” Berbagai permasalahan yang '
dibahas para ulama mengenai musyawarah mencakup tiga hal yakni, pertama,
berkenaan dengan orang yang dikenai musyawarah. Kedua, dalam hal apa saja
musyawarah dilaksanakan. Dan ketiga dengan siapa sebatknya musyawarah
dilakukan.'?

Berdasarkan petunjuk ayat di atas dapat dipahami bahwa syura merupakan
bagian infegral dari Islam dan kedudukannya disejajarkan dengan acuan pilar-pilar

Islam seperti keimanan dan shalat. Agaknya dapat dimengerti bahwa musyawarah di

WA) Irran: 159.

"Muohammad Hashim Kamali, Kebebasan Berpendapat dalam Islam, tEfa Y. Nukman dan
Fathiyah Basri (Bandung: Mizan, 1996), him. 64.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhbu'i atas Pelbagai Pesoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 173.



perintahkan dalam al-Qur'an namun tidak dirinci mengenai pola dan bentuk

musyawarah tertentu.

Adapun hadis-hadis yang akan dijadikan penelitian melalui kajian
hermeneutik adalah hadis-hadis sywra yang memiliki redaksi yang berhubungan
dengan persoalan pengangkatan pemimpin. Hadis-hadis tersebut adalah hadis-hadis
yang dalam redaksinya terdapat kalimat fu al-khilafah syura baina ha‘ula'i as-
sitz:ala. %) pPenggalan kalimat ini terdapat pada hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
Muslim dan Ahmad lbn 1—_lambal.”-’ Ditinjau dari susunan lafaznya memiliki redaksi
yang berbeda tetapi memiliki kandungan yang sama.

Berpijak dari kenyataaq sebapaimana telah diuraikan dalam latar belakang
di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai hadis-hadis syura
dengan menggunakan pendekatan hermeneutik. Dengan pendekatan ini maka matan
hadis akan dikaji dari segi gramatika bahasa dan kontekstual-historis. Melatui cara.
pemahaman tersebut maka akan diketahui makna suatu matan hadis saat disampaikan
yang selanjutnya akan diinterpretasika'n ke dalam konteks kekinian, Hasil penelitian
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang utuh dan kontekstual sehingga

dapat mengurangi perbedaan pendapat mengenai hubungan syura dan demokrasi.

'mdm an-Nawawi, Sahih Muslim bi asy-Syark al-lindm an-Nawawi (Beirit: Dér al-Fikr,
1988), V: 52,

YA, J. Wensinck, al-Mu'jam al-Mufahras li Aljaz al-Hadis an-Nabéwi (Leiden: E. J. Brill,
1936), III: 212.



B. Rumusan Masalah
Agar permasalahan yang dipaparkan lebih terarah maka rumusan masalah
yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pengertian syura dan bagaimana pemaknaan kontekstual dari hadis-hadis
syural

2. Apakah terdapat perbedaan secara prinsipil antara konsep sywra dan demokrasi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini pada dasamya bertujuan untuk mencari makna pada teks-teks
hadis syura, sehingga dapat diketahui pengertian sywra dalam perspektif hadis. Di
samping itu juga berupaya mengetahui perbedaan secara prinsipil antar konsep
syura dan demokrasi. Hal ini karena telah terjadi perbedaan pendapat seputar
hubunga syura dan demokrasi, |

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai upaya mengaplikasikan
disiplin ilmu tafsir hadis yang selama ini penulis tekuni, dalam suatu penulisan
ilmizh. Dengan penelitian ini, penulis berharap semoga hasil penelitian ini mampu
memberikan kontribusi pemikiran dalam hazanah pemikiran Islam. Di sisi lain juga

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana strata satu agama dalam bidang tafsir
hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai syura telah banyak dilakukan, namun penulis belum
menemukan kajian yang menggunakan pendekatan hermeneutik. Telaah terhadap

hadis yang dipandang telah mendekati wilayah hermeneutik antara lain telab



dilakukan oleh Imam asy-Syafi‘i (wafat: 204 H). Dalam bukunya Thtilat al—ﬂadi's,
beliau membahas pemahaman hadis terutama hadis-hadis yang nampak bertentangan.
Ulama lain seperti Syekh Muhammad al-Gazali memberikan pembahasan  dalam
bukunya Sunnah an-Nabawiyah Baina al-Figh wa AhI al-Hadis. Buku ini
menjelaskan perbedaan pemahaman beberapa hadis Nabi, kemudian mendudukan
masalahnya baik dengan mengungkapkan pemahaman maksud badis maupun dengan
menolak kesahihannya. Sedangkan al-Qur’an merupakan tolak ukur interpretasinya.

Al-Qur’an dan al-Hadis memberikan petunjuk yang bersifat global mengenai
syura. Hal ini mengarah pada beragamnya penafsiran sehingga sistem syura
mengalami. perkembangan- ke arah perubahan sosial budaya manusia. Adanya
be;‘bagai interpretasi mengenai sywra telah mengarah pada perbedaan mengenai
keterkaitan antara syura dan demokrasi.

'M. Quraish Shihab adalah seorang tokoh yang menerima demokrasi dalam
Islam. Dengan menggunakan pendekatan -tafsir tematik dalam bukunya Wawasan
al-Qur’an, beliau menyatakan dalam analisisnya bahwa térdapat kesamaan antara
syura dan demokrasi tetapi tidak secara keseluruhan. Sywra dalam al-Qur an masih
berbentuk prinsip umum dan tidak mencakup segala persoalan. Persoalan yang telah
ada petunjuknya dari Tuhan secara jelas dan tegas baik langsung maupun melalui
Nabi-Nya tidak dapat dimusyawarahkan. Persamaan a:ntaxa syura dan demokrasi
dalam hal bahwa kedua konsep tersebut merupakan forum yang menetapkan
keputusan yang berkaitan dengan masyarakat yang didasarkan pada suara mayoritas.
Namun dalam sistem sywra pendapat mayoritas tidaklah mutlak. Musyawarah pada

mulanya berarti mengeluarkan madu, kemudian berkembang sampai mencakup
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semua yang dapat diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat.
Quraisy Shihab memberikan pembahasan tentang syura dalam hal-hal seperti siapa
yang dimintai musyawarah, tentang lapangan musyawarah, dan perbandingan antara
syura dan demokrasi.

Senada deﬁg‘an pendapat diatas adalah apa yang dikemukakan oleh Nurcholis
Madjid dalam karyanya Masyarakat Religius, Dengan pendekatan religius dia
mengemukakan adanya musyawarah dalam Islam. Musyawarah merupakan tema
yang selalu terkait dan menjadi tema penting dalam perbincangan politik demokrasi.
Tampaknya beliau tidak menolak demokrasi apabila pelaksafnaannya atas dasar
tumpuan bimbingan llahi. Dalam kaitannya dengan demokrasi musyawarah
merupakan ciri utama demokrasi. Untuk mencegah demokrasi-biarpun mengikuti
prinsip musyawarah-tidak merosot menjadi prosedur kosong, maka pandangan-
pagldangan etik dan moralitas dari agama harus dijadikan bahan rujukan dalam‘
semangat kesadaran Ilahi. Dengan sangat kritis beliau menilai bahwa demokrasi ala
Barat merupakan sistem yang kosong dari nilai-nilai agama: Dalam pandangan beliau
musyawarah merupakan perintah Tuban yang langsung diberikan kepada nabi
sebagai teladan bagi umat. Musyawarah merupakan suatu proses pengambilan
keputusan dalam masyarakat yang menyangkut kepentingan bersama. Sedangkan
mufakat merupakan terjadinya persetujuan atas ssatau keputusan yang diambﬁ dalam
musyawarah,

Kajian lain ju'ga memaparkan pentingnya musyawarah dalam Islam. Yakni
ditulis oleh M. Hashim Kamali dalam b_uku berjudul Kebebasan Berpendapat

dalam Islam. Analisanya menegaskan bahwa sywre merupakan prinsip penting
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tentang pemerintahan yang dijelaskan oleh al-Qur'an. Penjelasan al-Qur'an memang
bersifat global, namun keumuman tersebut menjadikan syura lebih fleksibel. Dalam
pemahamannya, syura disejajarkan dengan acuan pilar-pilar Islam seperti keimanan.
Syura diterapkan pada masalah-masalah yang belum ditentukan oleh al-Qur'an,
dengan demikian maka penerapan ijfihad sangat diperlukan dalam bermusyawarah.
Menurut beliau, makna yuridis dari syura jelas dikaitkan dengan akar literalnya yang
mengandung makna menyarikan suatu pendapat (ra 'y)‘ berkenaan dengan suata
permasalahan tertentu, Orang yang memikirkan masalah dengan orang lain sering
melaksanakan ijtthad berdasarkan pendapat rasional, dan dengan demikian inungkin
benar mungkin salah. Tetapi karena syura tidak seperti .ijthad yang hanya diambil
oleh seorang ahli hokum saja, maka ia cenderung benar. Kekuatan syura terletak
pada kenyataan bahwa syura membawa masyarakat lebih dekat satu sama lain, dan
memberikan kesempaian bagi mereka untuk menyuarakan pandangan tentang-
pefmasalahan yang menyangkut masyarakat. Syura merupakan prinsip penting
dalam pemerintahan, namun bahasan umum Qur’ani menyatakan bahwa syura
mencakup semua lingkungan kehidupan umum dan bahkan pribadi kaum muslimin.
Pembahasan yang lebih spesifik dikemukakan oleh Salim Ali al-Bahnasawi

dalam buku Wawasan Sistem Politik Islam. Analisanya ditekan'kan pada hubungan
syura dan demokrasi dengan ferlebih dahulu menerangkan sejarah demokrasi.
Musyawarah lebih dikaitkan dengan masalah pemerintahan dan peundang-undangan.
Lebih jauh dikemukakan mengenai sisi positif dan sisi negatif demokrasi. Dia sangat

menekankan dilakukan Islamisasi demokrasi. Syura dipandang sebagai sistem yang
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berlandaskan al-Qur'an dan as-Sunah. Dalam sywra terdapat petunjuk untuk

.mendukung pihak mayoritas serta komitmen dalam keputusan-kepututsan syura.

Pemikiran-pemikiran di atas berupaya menghubungkan antara sywra dan
demokrasi secara harmonis dengan berdasarkan interpretasi al-Qur’an dan al-Hadis.
Namun demikian, kajian-kajian lain membedakan amtara syura dengan demokrasi.
Demokrasi lebih ditekankan pada mayoritas, sedangkan sywra tidak mengenal
mayoritas maupun minoritas tetapi didasarkan pada permufakatan. Dalam syura
kepentingan masyarakat lebih diutamakan, bukan pada kepentingan tﬁayoritas
dengan mengalahkan kelas lain. Prinsip mayoritas sebagi ciri demokrasi tidak
menunjukan bukti kebenaran dari sesuatu (Q. S. al-Maidah: 100). Pemikiran yang
membedakan antara syura dan demokrasi dikemukakan oléh ! Mql}a;ﬁmad;: al-Buraey
dalam buku Islam Landasan Alternatif Administrasi i’embangunan. Al-Buraey
membahas bahwa syura terutama dilakukan dalam masalah kenegaraan dan politik.
Syura merupakan cara efektif untuk membatasi kekuasaan eksekutif dan menutup
celah bagi munculnya diktator sebagai penguasa. Islam berpendapat bahwa sywra
merupakan perwujudan dari perwakilan dalam Islam. Mengenai penerapan syura
maka konsep dasar tersebut harus ditafsirkan berdasarkan kepentingan khusus dan
lingkungan dari masing-masing bangsa yang berkaitan dengan konteks historis dan
kelayakan nasional.

Eggi Sudjana dalam bukunya HAM, Demokrasi, dan Lingkungan Hidup
merupakan tokoh yang menempatkan secara dikotomis antara syura dan demokrasi.

Melalui pendekatan komparatif beliau menunjukan keunggulan sywra dengan
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menafikan demokrasi sebagai sistem yang bertentangan dengan nilai-nilai islam. la
menegaskan bahwa suatu pembodohan dan penyesatan apabila dikatakan bahwa
syura dan demokrasi adalah identik. Demokrasi lahir dari peradaban Barat yang
secara keseluruhan demokrasi Barat bertentangan dengan Islam. Pengertian sywra
menunjuk pada svatu aktifitas mengumpulkan pendapat yang dilekukan oleh
pemimpin yang memiliki wewenang memimpin. P,l:l&a,ktik musyawarah banyak
mengalami penyimpangan karena kurangnya keterkaitan fungsional antar pembuat
keputusan dengan segenap warga, sehingga produk keputur;a.n tidak hanya berdasar
pada niat baik pemimpin, |

Kajian lain menggunakan pendekatan historis yang dilakukan oleh Munawwir
Sadjali dalam buku Islam dan Tata Negara; Ajaran Sejarah dan Pemikiran.
Kajiannya mengungkapkan praktik-prakiik musyawarah yang terjadi pada masa Nabi
sejak di Madinah. Beliau juga memaparkan kajian tentang pengangkatan empat
khulafa ar-Rasyidin yang dilakukan dengan jalan musyawarah, walaupun dengan
pola yang berbeda-beda. Kajian dalam buku tersebut lebih difokuskan pada
mekanisme pengambilan keputusan dalam musyawarah seperti dilaksanakan pada
masa Nabi dan para sahabat. Kajian lain yang juga menggunakan kajian historis
a.dglah apa yang telah ditulis oleh J. Suyuthi Pulungan dan buku Prinsip-prinsip
Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau dari Pandangan Al-Qur’an.
Dalam pandangan beliau, syura .merupa.kan suatu prinsip syari’at dan ketentuan
hukum yang harus ditegakkan. Sywre dikaitkan dalam sistem pemerintahan dan
politik. Sehingga seorang kepala negara yang tidak mau bermusyawarah harusiah

dipecat. Musyawarah secara fungsional berarti membicarakan kemaslahatan
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masyarakat. Islam tidak menjelaskan pola dan bentuk tertentu dari musyawarah. Hal
ini menunjukkan bahwa ajaran Islam menghindari pembatasan hanya pada satu cara
atau mengkhususkan bentuk-bentuk tertentu untuk dipilih.

Kajian lain dikemukan oleh Soetjipto Wirosardjono dalam buku Dialog
Dengan Kekuasaan, Esai-Esai Tentang Agama, Negara, dan Rakyat. Syuwra
dipahami sebagai pérséalan aqidah, karena ungkapan tersebut termektub dalam
kitabullah. Musyawarah untuk mufakat adalah bentuk Konkrit dari foram perumusan
konsensus yang berhikmat kebijaksanaan; bukan sembarangan konsensus yang bisa
melenceng menjadi kesepakatan yang hanya mengacu pada kepentingan. semata-
mata. Tetapl musyawarah juga dipandang sebagai konsep yang demikian kabur
dalam praktik. Musyawarah ilanya dapat diselenggarakan dalam semangat aslinya
yaitu kebebasan mengutarakan pendapat dan kemerdekaan untuk mengartiku]’asikan 7
keyakinan, |

Imam M. Abu Zahrah dalam buku Aliran Politik dan Aqidah Dalam Islam,
mengkaji syura dalam kaitannya dengan persoalan suksesi khalifah atan pemimpin.
Persoalan suksesi khalifah harusiah melalui jalan sywra karena landasan
pemerintahan Islam didasarkan atas syura. Musyawarah hanya ciiper‘oolehkan dalam
hal-hal yang wahyu tidak mengaturnya. Adapun cara-cara yang berkaitan dengan
mekanisme musyawarah, maka hal itu diserahkan kepada kaum muslim umtuk
memilih cara yang terbaik sesuai dengan situasi dan perkembangan jaman.

Pembahasan yang lebih lengkap mengenai syura dikemukakan oleh Taufiq
asy-Syawi dalam buku Syura Bukan Demokrasi. Beliau telah mengkaji syura dari

berbagai aspeknya. Baginya, syura merupakan teori universal yang komprehensif
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meliputi segala macam musyawarah dan tukar pendapat. Syura dibedakan dalam arti
umum yaitu segala macam tukar pendapat yang tidak harus ditetapi. Dan dalam arti
sempit berarti ketentuan dan keputusan jamaah yang harus ditetapi hasilnya.

Sejauh yang penulis ketahui dari berbagai karya pustaka, belum ditemukan
kajian matan hadis mengenai syura. Walaupun telah banyak kajian dalam memahami
syura namum penl.{lis belum menemukan suatu kajian tentang syura yang lebih
memfokuskan pada analisa terhadap teks-teks hadis. Dari sini penulis memandang
perlu untuk melakukan kajian terhadap hadis-hadis syura, terutama hadis-hadis yang
berkaitan dengan suksesi kepemimpinan. Kebanyakan kajian berkis.ar pada
pembahasal}/\}.yang lebih difokuskan pada interpretasi al-Qur'an. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan menitikberatkan pada kajian matan. Dengan
menggunakan pendekatan hermeneutik sebagai pendukung penelitian diharapkan

hasil penelitian akan berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya.

E. Metode Penelitian
Metode yang dipakai dalam penelitian ini baik dengan pengumpulan data
maupun pengolahan data adalah sebagai berikut: |
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini berawal dari penelitian pustaka, yakni dengan
menginventarisasi bahan-bahan yang memiliki hubungan dengan tema yang

bersangkutan. Kemudian dari bahan-bahan yang tersedia dapat dicari garis
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umum pemahaman yang mendasar mengenai syura. Sedapat mungkin dilakukan
secara mendetail dan bahan yang kurang relevan diabaikan.'” Sedangkan yang
menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah kitab syarh hadis, tafsir al-Qur'an,
dan buku-buku lain yang mendukung seperti buku Studi Kritis atas Hadis:

antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual karya Muhammad al-Gazali,

terjemahan al-Bagqir.

2. Metode Pengolahan Data

Dalam pengolahan data inenggunakan metode deskripsi, yakni
menuturkan dan menafsirkan data yang ada.'® Metode ini digunakan untuk
memaparkan ruang lingkup pengertian syura dalam kaitannya dengan pengertian
syura dalam hadis. Kajiém dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir
deduktif. Metode deduktif dilakukan berangkat dari teori umum tentang konsep
syura menuju pengertian syura secara khusus dalam hadis.

Landasan untuk kajian hermeneutik adalah inferprefasi, bagaimana kita
memahami teks dari zaman dahulu? Menurut Schleiermacher dan Dilthey,
pembaca harus masuk dalam zaman dan pcngalamén pengarang dengan
merckontuksi situasi dan perkembangan zaman pada waktu suatu karya
dimunculkan.'” Namun hal ini tidak mungkin karena pembaca tidak bisa pindah
ke masa lampau. Suatu teks tidaklah terbatas pada masa lampau karena pembaca
memahaminya dengan situasinya sendiri. Suatu teks bisa dipahami secara lebih

baik daripada masa lampau, sebab adanya jarak yang terbentang telah membuat

: Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafa (Yogyakarta: Kanisius,
1994), him. 109.

19Yinarmno Surachmat, Penganiar Penelitian limiah, (Bandung: Tarsito, 1985), him. 132.
' Anton Bakker dan A. Charis Zubair, ap. cit., him. 48,
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pembaca sekarang lebih obyekrif dan kritis. Oleh karena itu menurut Gadamér,
interpretasi  tidaklah bersifat refrodukiif belaka melainkan juga produktif.
Dengan demikian maka lahirlah lingkaran hermeneutik berupa lingkaran
historis. Subyek seakan menjelaskan obyek penelitian yang lampau, dan yang
lampau menjelaskan situasi subyek bagi dirinya, yang lama mendépat arti yang
baru dan yang b;iru hanya bisa diketahui berdasarkan yang lama.

Obyek kajian hermeneutik adalah pemahaman tentang makna dan pesan
yang terkandung dalam sebuah teks. Sebuah teks' ‘memiliki variabel yang
meliputi pengarang, proses penulisan, dan karya tulis yang tidak jarang antara
pengarang dan pembacanya datang dari kurun waktu dan tradisi yang berbeda.
Maka hermeneutik Vsebagai filsafat penafsiran terbuka yang mengundang
sumbangan dari disiplin ilmu lain menjadikan hermeneutik memiliki beberapa
pedekatan dalam kajiannﬁa. Dalam hermeneutik setidaknya ada tiga aspek yang’
perlu dipertimbangkan yaitu, dalam konteks apa suatu teks ditulis, bagaimana
komposisi tata bahasa sebuah teks dan bagaimana pengungkapannya serta
bagaimana pandangan hidup yang terkandung dalam keseluruhan teks.'® Dalam

penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan dalam menggunakan

metode hermeneutik.

a. Gramatika Bahasa
Karena hadis tertuang dalam bahasa Arab maka cara yang paling

dekat untuk mengenal hadis adalah dengan merujuk kepada karakter bahasa

Arab itu sendiri. Memahami sebuah ucapan yang telah tertuang dalam suatu

19 Amina Wadud Muhsin, Wanita di Dalam Al-Qur @ (Bandung Pustaka Sal man, 1992), him. 4,
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teks hadis, perlu dipahami gaya bahasa yang dipakai. Pendekatan ini
digunakan pada pokok bahasan hadis sywra untuk ditafsirkan dan
dikembangkan serta digali suatu ekspresi hadis dalam makna bahasa Arab,
kemudian lafaz dan makna tersebut diposisikan dalam wacana keislaman,
b. Kontekstual-Historis

Himpunan hadis merupakan bagian dari realitas tradisi keislaman
yang dibangun oleh Muhammad dan para sahabatnya, sehingga dalam
memahami teks- hadis perlu memahami asumsi-asumsi sosial untuk
menghindari distorsi makna. Pendekatan kontekstual-historis beréwal dari
pemahaman gramatika tekstual terhadap teks hadis kemudian
memposisikan teks ke dalam jaringan makna. Pendekatan ini berusaha
menangkap pesan-pesan yang ada dalam teks dengan mengetahui Iatar_
belakang sosial budaya dari mana dan datam situsi apa sebuah teks muncul,

Karena sulitnya memperoleh data historis dari sebuah wacana yang
terlembagakan dalam sebuah teks, maka upaya penafsiran tidak bisa
menghindar dari unsur tebakan, apropiasi, dan rekontruksi imajinatif
mengenai gagasan yang hendak dipahami dari s;buah teks. Sehubungan
sejarah sebagai suatu peristiwa yang tidak bisa terulang lagi, maka yang bisa
menghubungkan antara masa lalu dan masa kini terletak pada makna yang
tekandung dalam suatu teks‘ hadis. Jika ditempatkan dalam perspektif al-
Qur’an, yang paling penting adalah nilai i‘tibarnya, bukan narasi kronologi
peristiwanya. Bagi Gadamer, sejarah memiliki makna hanya jika

dipertemukan dengan keprihatinan masa kini untuk membangun harapan di
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masa depan.'” Pendekatan kontekstual-historis  diterapkan  untuk
memahami konsep syura yang akan ditinjau dari perspektif sejarah,
sehingga akan lebih jelas memahami makna dari teks hadis sywra dengan

melihat back ground dan perkembangan praktik musyawarah.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk membentuk penelitian yang utuh, maka dalam kajian ini digunakan
sistematika pembahasan dalam beberapa bab agar memudahkan pembaca memiliki
alur kajian dengan rasionalisasi sebagai berikut:

Bab satu adalah bab pendahuluan yang memuat gambaran umum penelitian
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembaﬂasan.

| Bab dua merupakan tinjauan umum mengenai hermeneutik dalam kajian teks -
hadis yang meliputi pengertian hermeneutik, problem hermeneutik, hermeneutik
sebagai metode penafsiran, perbedaan antara syarh, tafsir dan hermeneutik hadis
Naba. ﬂ

Bab tiga merupakan  bab pembahasan mengenai penerapan kajian

hermeneutik pada hadis-hadis syura yang berisi materi hadis yang dijadikan

'penelitian, studi sanad, analisa matan yang meliputi pengertian syura, tinjauan
gramatika bahasa dan tinjauan kontekstual-historis, serta pembahasan mengenai
syura versus demokrasi.

Bab empat adalan bagian akhir dari penelitian yang terdini dari kesimpulan

dan saran-saran kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran.

) Komaruddin Hidayat, ap. cit., him. 135,



BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hadis-hadis tentang sywra yang telah penulis lakukan

dengan menggunakan pendekatan hermeneutik, dapat diambil beberapa kesimpulan:

1.

Syura merupakan teori universal yang komprehensif dan dijadikan fondasi
bagi berbagai aktivitas masyarakat meliputi sistem pemerintahan dan negara,
masalah-masalah figh, dan istasyarah sebagai mabda akhlak dan perilaku yang
di atur oleh syari‘at. Syuwra Islami dalam penerapannya tidak dibatasi pada
bidang pemerintahan saja, tetapi sampai ke seluruh lembaga masyarakat dan
sistem-sistemnya, termasuk yang mempunyai bentuk sosial, perekonomian,

ilmiah, dan lain-lain. Syura mempunyai pengertian dalam. empat kategori, yaitu

" sywra jamaah, istasyarah, masyurah, dan tasyawur yang mempunyai hukum

berbeda-beda.

Konsep syura yang bersifat umum meunjukkan bahwa syura telah
mampu menampung segala sistem yang dicanangkan oleh para ahli untuk tujuan
kebaikan umat dan menciptakan kemaslahatan umum dalam segala bideng
kehidupan. Hendaknya pada setiap masa, orang mengambil cara yang fleksibel
yang dapat mencapai tujuan mulia berdasarkan pada ijtihad yang diilhami

syariat.

8
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Dalam sistem sywrad tidak ditemukan prosedur-prosedur yang bersifat
baku mengenai suksesi kepemimpinan karena persoalan ini akan mudah
berubah sejalan dengan perkembangan pemikiran dan kebudayaan manusia.
Prinsip dasar suksesi kepemimpinan dalam sistem syura hall"us melalui
musyawarah -bukan penunjukan dan pengangkatan langsung oleh penguasa
sebelumnya- dan ditetapkan berdasarkan suara terbanyak. Kemudian diadakan
bai‘at antara pemimpin terpilih dan rakyat atau yang mewakili rakyat.
Pemaknaan kontekstual dari hadis-hadis syura tentang suksesi p__emimpin, yakni
adanya kebebasan dalam menentukan cara-cara atau prosedur-ﬁroscdur
pengangkatan pemimpin sesuai dengan kondisi dan situasi yang melingkupinya,

tetapi harus sejalan dengan prinsip-prinsip dasar syura.

- Syura bukanlah demokrasi dan secara prisipil keduanya saling berbeda. Kohesi

antara syury dan demokrasi terdapat pada asas musyawarah yang terkandung di

dalamnya walaupun masing-masing sistem memiliki pengertian yang berbeda.

Perbedaan terpenting antara syura dan demokrasi terdapat pada:

a) Syura bersumber dari syari‘at dan kekuasaan jamaah, sedaﬁgkan demokrasi
besumber pada kekuasaan rakyat.

b) Ruang lingkup syura lebih luas dari sistem demokyasi karena dalam sywra
tercakup semma aktivitas masyarakat, sedangkan dalam demokrasi hanya
mencakup sistem pemerintahan dan kekuasaan saja.

¢) Kebebasan yang menjadi fondasi syura merapakan kebebasan dalam jamaah
dan masyarakat untuk bertukar pendapat, dialog, dan diskusi, yang berkaitan

dengan urusan-urusan bersama dan pribadi yang diatar oleh syari‘at. Adapun
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kebebasan dalam demokrasi memiliki pengertian sebagai kebebasan individu
yang dapat hidup tanpa umat dan jamaah.

d) Prinsip keputusan mayoritas dalam sywra adalah mayoritas argumentasi,
logika, dan fikiran sérta dalil-dalil syar‘i yang dilakukan setelah adanya
tukar pendapat. Adapun mayoritas dalam demokrasi merupakan kata

tertinggi dan terakhir yang menentukan.

B. Saran-saran.

Setelah dikemukakan‘berbagai kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis

lakukan, selanjutnya penulis ajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Walaupun kajian hermeneutik untuk menelaah dan memahami teks hadis
masih merapakan sesuatu yang asing bagi para pengkaji hadis, namun tetap
merupakan salah satn alternatif yang mungkin dicoba dan ditumbuh
kembangkan sehingga dapat memahami hadis secara komprehensif dan mampu
memberi wacana baru.

Untuk mengakﬁi sistem demokrasi, terlebih dahulu harus 'fnembcnalﬁ dan
menyempurnakan sistem tersebut dari kelemahan-kelemahan yang ada. Oleh
karena itu Islamisasi demokrasi menjadi persoalan yang peﬂu‘ dikedepankan.

Bagi para pengkaji sywre hendaknya fidak terburu-buru menyamakannya
dengan konsep demokrasi, dan harus membedakan pengertian syura dan
variasinya schingga tidak terjebak pada perselisihan mengenai kewajiban
menetapi keputusan syura karena syura dan variasinya memiliki hukum yang
berbeda-beda.
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